1. LATAR BELAKANG

Pada zaman sekarang, Media film sudah dapat ditemukan di berbagai tempat dan
memiliki beragam fungsi seperti sebagai media informasi, hiburan, atau sebagai
pesan dan menjadi sebuah industri yang mengundang profit yang besar. A Very
Short History of Cinema. (2020, Juni 18). Terdapat banyak sekali makna dan pesan
tersembunyi yang terdapat dalam film dan penyampaian makna dapat didapatkan
dengan menggunakan teknik sinematografi. Shot yang merupakan salah satu teknik

sinematografi merupakan aspek penting yang dapat memberikan makna pada film.

Semua yang terlihat di dalam film tidak akan terlihat jika tidak diawali oleh
shot. Oleh karena itu, setiap film membutuhkan shot yang baik agar visual yang
ditampilkan dapat memanjakan mata penikmat film. Jika sebuah shot dalam film
kurang baik maka makna dan pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat film bisa
tidak tersampaikan kepada penikmat film. Untuk itu pilihan shot sangat berperan

besar dalam menunjang kualitas dari sebuah film.

Film yang penulis rancang berjudul Paint. Paint ini menceritakan mengenai
protagonis yang gemar melukis tetapi selalu mendapat komentar buruk mengenai
aliran lukisannya meskipun begitu, ia tetap melukis dengan aliran lukisanya
tersebut. Suatu hari dimana protagonis tersebut sedang melukis dan ia
mengunggahnya di media sosial ia mendapat banyak komentar buruk mengenai
lukisannya hingga di kehidupan nyatanya ia pun sering diperbincangkan diantara
tetangga-tetangganya dengan sindiran yang kurang enak didengar telinga. Suatu
hari ia mulai jatuh sakit parah dan walaupun dalam kondisi yang mengenaskan ia
masih tetap melukis. Hingga suatu hari ketika ia sudah mulai tidak kuat dengan
komentar yang ia dapatkan, datang seseorang untuk mengunjunginya dan ia berkata
bahwa lukisannya sangat unik dan bagus. Turunlah air matanya dan memeluk orang

tersebut.

Dengan sinopsis yang penulis paparkan dengan singkat, penulis akan
merancang shot untuk perubahan emosi yang dirasakan oleh tokoh pada shot 25

yang memperlihatkan adegan dimana tokoh tersebut sedang mengalami rasa sedih
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yang mendalam dari yang awalnya senang dan shot 37 yang memperlihatkan
adegan dimana rasa sedih yang dirasakan oleh tokoh tersebut mulai berkurang

intensitasnya dengan memainkan gerak kamera, angle, komposisi, dan jarak
kamera.



